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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Sosialisasi Penanaman Nilai-nilai 

Keberagaman sebagai Wujud Pendidikan Multikultural di SD Tumbuh 2 

Yogyakarta, peneliti dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Sosialisasi nilai-nilai keberagaman sebagai wujud pendidikan 

multikultural tidak menjadi satu pelajaran khusus namun disisipkan 

pada mata pelajaran yang ada. 

2. Strategi penanaman nilai-nilai keberagaman dilakukan melalui 

pengkondisian lingkungan sekolah yang terdiri dari keberagaman 

latar belakang siswa baik secara sosial maupun budaya. 

Pembiasaan sehari-hari melalui pembelajaran di dalam kelas 

maupun di luar kelas yang menjunjung tinggi menghargai terhadap 

sesama dan tolong menolong. Strategi selanjutnya yaitu melalui 

pemodelan atau contoh sikap dari edukator dan warga sekolah yang 

berkaitan dengan nilai-nilai keberagaman seperti toleransi, tolong 

menolong, dan menghargai sesama. 

3. Penanaman nilai-nilai keberagaman dilakukan melalui beberapa 

strategi, diantaranya diskusi bersama membahas masalah tertentu 

yang dapat dilakukan saat morning dan day carpet, mini trip, serta 

pengadaaan kegiatan sekolah yang berkaitan dengan nilai-nilai 
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keberagaman seperti pentas budaya atau perayaan hari besar 

keagamaan. 

4. Media pendukung dalam penanaman nilai-nilai keberagaman 

tersedia dalam bentuk video, gambar, buku bacaan, dan CD 

bertemakan pendidikan multikultural. Di samping itu, karya siswa 

juga digunakan sebagai media pembelajaran pendidikan 

multikultural seperti album diversity, diversity corner, dan wayang. 

5. Faktor pendukung dalam sosialisasi nilai-nilai keberagaman yaitu 

keadaan lingkungan sekolah yang terdiri dari berbagai latar 

belakang sosial dan budaya membuat siswa melihat secara 

langsung contoh keberagaman yang ada di sekitar mereka. Di 

samping itu, kebijakan sekolah dalam mengangkat suatu perayaan 

kebudayaan tertentu dan hari besar keagamaan sebagai kegiatan 

sekolah, memberikan kontribusi yang besar dalam sosialisasi 

penanaman nilai-nilai multikultural. 

6. Hambatan yang dihadapi pada penanaman nilai-nilai keberagaman, 

yaitu sebagian orang tua siswa tidak memiliki visi dan misi yang 

sama dengan pihak sekolah dalam pendidikan multikultural. 

Pendidikan multikultural yang diterapkan di sekolah hendaknya 

diteruskan di lingkungan rumah, namun tidak semua keluarga 

melakukan hal tersebut. Selain itu, seminar atau diskusi mengenai 

strategi penanaman nilai-nilai keberagaman bagi edukator, belum 

dilaksanakan oleh pihak sekolah. 
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B. Saran 

1. SD Tumbuh 2 Yogyakarta mengadakan agenda khusus seperti diskusi 

terbuka atau seminar bertemakan pendidikan multikultural di lingkungan 

edukator agar penanaman nilai-nilai keberagaman lebih maksimal. 

2. Pengenalan kebudayaan kepada siswa lebih eksploratif, bukan hanya 

pada budaya yang ada di pulau Jawa atau Sumatra, namun budaya daerah 

lain seperti pulau Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara dan Papua. 

3. Parenting education mengenai pendidikan multikultural di sekolah, 

dilakukan secara berkelanjutan dan rutin sehingga menumbuhkan 

kesadaran dari pihak orang tua siswa dalam menghargai nilai-nilai 

keberagaman yang ada di lingkungan sekolah anak mereka. 

4. Peran pihak sekolah dalam keberlangsungan pembelajaran pendidikan 

multikultural sehari-hari perlu ditingkatkan agar nilai-nilai keberagaman 

yang tersampaikan tidak mengalami pengikisan dari waktu ke waktu, 

salah satunya yaitu dengan diadakannya seminar atau diskusi terbuka 

tentang pendidikan multikultural yang berkelanjutan. 
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